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Nabi Musa as tidak pernah tahu jika laut yang menghalanginya akan terbelah, ia hanya tahu 

bahwa Allah pasti akan menolongnya. Demikian halmu saat ini, cukuplah kamu yakin bahwa 

Allah pasti akan menolongmu, tanpa perlu kamu pikirkan bagaimana caranya. 

--- 

“Dan barangsiapa yang berTawakal (berpasrah diri atas ketentuan) Allah maka akan 

mencukupkan (keperluan) nya.” – (Q.S At-Talaq: 3) 

 

--- 

 

Dan bersabarlah (sembari berserah diri), karena sesungguhnya Allah tidak menyia-nyiakan 

pahala orang yang berbuat kebaikan. – (Q.S Huud: 115) 
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LEMBAR INTEGRASI INTERKONEKSI KEILMUAN 
 

Pada awalnya, semua manusia dan makhluk hidup lainnya yang lahir di bumi diciptakan 

oleh Allah SWT dalam keadaan yang lemah dan tidak mengetahui apapun. Namun, manusia 

merupakan salah satu makhluk yang dapat menerima pembelajaran dengan memanfaatkan alat 

indera yang telah dibekali oleh Allah SWT. Hal tersebut didasarkan pada firman Allah dalam 

QS. An-Nahl ayat 78: 

 

Yang artinya : “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 

mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu 

bersyukur”. 

Melalui tafsir At-Tabary dalam (Amarodin, 2021) dijelaskan bahwa pendengaran yang 

dimiliki manusia digunakan untuk menerima berbagai suara termasuk percakapan 

antarmanusia. Selain itu, dengan penglihatan, manusia dapat mengenal dan membedakan 

bentuk, warna, dan lain sebagainya. Objek yang diperoleh dari kedua alat indra tersebut, 

kemudian dipahami serta dipikirkan dengan hati (akal) sehingga memperoleh pengetahuan. 

Dengan akal pula, manusia dapat mengembangkan ilmu pengetahuan sehingga dapat 

membedakan hal baik dan hal buruk. Maka, atas nikmat yang diberikan, manusia hendaknya 

memanfaatkan dengan sebaik-baiknya, dalam artian digunakan untuk mendekatkan diri dan 

bersyukur kepada Allah SWT. 

Fungsi pendengaran, penglihatan dan hati (akal) yang optimal dalam belajar dapat 

memberikan hasil yang lebih maksimal dengan waktu yang lebih singkat pula (Yuhadi, 2017). 

Hal tersebut dapat diperoleh melalui strategi pembelajaran yang tepat. Adapun beberapa unsur 

dalam membentuk strategi pembelajaran yang baik, salah satunya adalah media pembelajaran. 

Maka dari itu, dibuatlah suatu media pembelajaran berupa video animasi yang diharapkan 

dapat memberikan kemudahan peserta didik dalam memanfaatkan pendengaran dan 

penglihatannya sehingga proses berpikir menjadi lebih cepat dan tepat. Apabila ilmu yang 

diperoleh lebih optimal dengan waktu yang lebih singkat maka akan lebih banyak pula waktu 

untuk menelusuri ilmu lainya.
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INTISARI 

 

Tinggi rendahnya hasil belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa unsur pendukung dalam 

proses pembelajaran, seperti media dan model pembelajaran yang digunakan. Untuk 

menciptakan proses pembelajaran yang maksimal, penggunaan media dan model pembelajaran 

haruslah tepat dan sesuai karakteristik materi serta individu peserta didik. Penelitian ini 

bertujuan untuk menghasilkan produk, mengetahui kelayakan, dan mengetahui respons peserta 

didik terkait media pembelajaran fisika berupa video animasi berbasis pembelajaran kooperatif 

tipe STAD pada materi Usaha dan Pesawat Sederhana untuk siswa kelas VIII. Penelitian 

dilakukan di SMP N 1 Mojotengah, Wonosobo. 

Penelitian ini merupakan penelitian R&D dengan model pengembangan 4D yang 

melibatkan langkah-langkah sebagai berikut (1) Pendefinisan, (2) Perancangan, (3) 

Pengembangan, dan (4) Penyebarluasan. Penelitian ini dilakukan sampai tahap uji coba luas 

pada langkah pengembangan. Instrumen penelitian berupa lembar validasi video animasi 

dalam bentuk kolom saran dan masukan, lembar penilaian kualitas video animasi untuk ahli 

materi, media, dan pendidik menggunakan skala 4 (Likert) yang dibuat dalam bentuk checklist. 

Instrumen untuk peserta didik berupa skala respons peserta didik yaitu menggunakan skala 

Guttman yang dibuat dalam bentuk checklist. 

Hasil penelitian yang telah dikembangkan berupa video animasi berbasis pembelajaran 

kooperatif tipe STAD pada materi Usaha dan Pesawat Sederhana untuk Kelas VIII. Kualitas 

video animasi yang dikembang menurut ahli materi memiliki kualitas sangat baik (SB) dengan 

skor 3,97, menurut ahli media memiliki kualitas baik (B) dengan skor 3,02, dan menurut 

pendidik memiliki kualitas sangat baik (SB) dengan skor 3,98. Selain itu, respons peserta didik 

menunjukkan skor 0,94 pada uji coba terbatas dan 0,99 pada uji coba luas yang termasuk dalam 

kategori setuju (S). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa video animasi yang dikembangkan 

dapat dijadikan sebagai salah satu media pembelajaran IPA di SMP. 

 

Kata kunci : Usaha dan Pesawat Sederhana, video animasi, Fisika, IPA kelas VIII, 

Pembelajaran Kooperatif tipe STAD  
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DEVELOPMENT OF PHYSICS LEARNING ANIMATION VIDEOS BASED ON 

STAD TYPE OF COOPERATIVE LEARNING ON SUBJECT WORK AND SIMPLE 

MACHINES FOR VIIIth GRADE 

 

Nisa Huwaida Qothrunnada 

19104050027 

 

ABSTRACT 

 

The level of learning outcomes can be influenced by several supporting elements in the 

learning process, such as the media and learning models used. To create a maximum learning 

process, the use of media and learning models must be appropriate and according to the 

characteristics of the material and individual students. This study aims to produce products, 

determine feasibility, and find out students' responses related to physics learning media in the 

form of STAD-type cooperative learning-based animation videos on Enterprises and Simple 

Machines materials for class VIII students. The research was conducted at SMP N 1 

Mojotengah, Wonosobo. 

This research is an R&D research with a 4D development model involving the following 

steps (1) Defining, (2) Designing, (3) Developing, and (4) Dissemination. This research was 

carried out until the stage of extensive trials in the development step. The research instrument 

was an animation video validation sheet in the form of a column for suggestions and input, an 

animation video quality assessment sheet for material experts, media, and educators using a 

scale of 4 (Likert) made in the form of a checklist. The instrument for students is in the form 

of a student response scale, namely using the Guttman scale which is made in the form of a 

checklist. 

The results of the research that have been developed are in the form of STAD-type 

cooperative learning-based animation videos on Business and Simple Machines material for 

Class VIII. The quality of the animated video developed according to material experts is of 

very good quality (SB) with a score of 3.97, according to media experts it has good quality (B) 

with a score of 3.02, and according to educators it has very good quality (SB) with a score of 

3, 98. In addition, the responses of students showed a score of 0.94 in the limited trial and 0.99 

in the broad trial which were included in the agree category (S). The results of this study 

indicate that the developed animated video can be used as a science learning media in junior 

high schools. 

Keywords: Work and Simple Machines, video animation, Physics, Science class VIII, 

Cooperative Learning STAD type  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ilmu Pengetahu.an Alam (IPA) dibagi menjadi beberapa bidang kajian, 

salah satunya adalah fisika. Seperti ilmu sains lainnya, ilmu fisika disusun 

berdasarkan hasil pemikiran dan eksperimen para ilmuwan mengenai fenomena-

fenomena alam. Gejala dan proses alam, karakteristik zat, serta aplikasinya 

tersebut diuraikan secara sederhana dan faktual dan dapat dianalisis secara 

kuantitatif dalam ilmu fisika ini (Qomariyah dkk., 2020; Sambada, 2012). Oleh 

karena itu, pentingnya ilmu fisika dalam kehidupan menjadi salah satu disiplin 

ilmu yang dibelajarkan di sekolah Indonesia. Pada tingkat SMA khususnya 

jurusan MIPA, mata pelajaran fisika dipelajari secara terpisah untuk lebih 

memfokuskan bidang kajian. Namun, pada tingkat SD dan SMP, ilmu fisika 

tergabung dalam mata pelajaran IPA bersama ilmu kimia dan biologi. Pada 

belajar IPA khususnya fisika tidak hanya menghitung, tetapi peserta didik juga 

harus memahami konsep. Pemahaman konsep yang matang akan meningkatkan 

kualitas pola pikir peserta didik sehingga dapat melakukan pengembangan 

teknologi dalam kehidupan sehari-hari (Zulfahrin dkk., 2019). 

Pemahaman konsep merupakan kemampuan kognitif yang diperoleh 

melalui suatu proses belajar (Lestari dkk., 2020). Proses belajar dilakukan 

dengan menuntun peserta didik untuk dapat menggolongkan suatu objek atau 

kejadian dari suatu rancangan atau ide yang abstrak sehingga mendapatkan hasil 

berupa kemampuan memperoleh makna dari materi pembelajaran atau disebut 
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dengan pemahaman (Astuti, 2017; Netriawati, 2018). Dalam taksonomi bloom, 

“memahami” berada di satu tingkat lebih tinggi daripada “mengingat” (Elisa 

dkk., 2017). Tingkat pemahaman suatu konsep juga dapat ditunjukkan dari hasil 

belajar. Hasil belajar yang ada di sekolah disajikan dalam bentuk nilai 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Adapun hasil penilaian akhir yang tidak 

mencukupi kriteria ketuntasan minimal (KKM) pada masing-masing kategori 

dapat dianggap hasil belajar rendah (Aryansyah, 2021). Hasil belajar rendah 

pada aspek pengetahuan juga dialami siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 

Mojotengah khususnya pada mata pelajaran IPA dan sub-materi fisika. 

SMP Negeri 1 Mojotengah merupakan salah satu satuan pendidikan 

jenjang SMP yang terletak di Kabupaten Wonosobo, Jawa Tengah yang berada 

di bawah naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Kurikulum yang 

digunakan di kelas VIII di SMP ini pada tahun ajaran 2022/2023 adalah 

kurikulum 2013. Berdasarkan wawancara kepada guru di SMP N 1 Mojotengah, 

guru mengeluhkan bahwa ada beberapa materi IPA yang masih sukar mengalami 

peningkatan hasil belajar, seperti Bab Usaha dan Pesawat Sederhana serta Bab 

Struktur dan Fungsi Tumbuhan. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil belajar 

pada materi Usaha dan Pesawat Sederhana diperoleh bahwa pada tahun ajaran 

2020/2021, nilai rata-rata penilaian harian dari 156 siswa adalah 51,63 dengan 

108 siswa atau 69% di antaranya tidak tuntas KKM. Selain itu, pada tahun ajaran 

2021/2022, nilai rata-rata penilaian harian dari 159 siswa adalah 45,12 dengan 

137 siswa atau 86% di antaranya tidak tuntas KKM. 
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Berdasarkan fenomena yang terlihat selama proses pembelajaran IPA 

dengan media powerpoint dan metode ceramah, peserta didik cenderung merasa 

bosan dan kurang tertarik dengan media yang diberikan serta kurang terlibat 

secara menyeluruh dan aktif dalam pembelajaran. Selama proses belajar, 

kegiatan yang dilakukan siswa adalah mendengar dan menyimak kemudian 

menghafal materi yang telah dicatat. Siswa juga cenderung belajar secara 

individual dan kurang adanya interaksi antar peserta didik sehingga tidak 

terbentuk masyarakat belajar dan pemahaman materi menjadi tidak merata. 

Sumber belajar yang digunakan peserta didik di SMP N 1 Mojotengah pada 

materi Usaha dan Pesawat Sederhana adalah buku siswa kurikulum 2013 terbitan 

kementerian pendidikan dan kebudayaan revisi 2017 dan buku pendamping IPA 

terbitan MGMP IPA. Selain itu, alat praktikum materi ini belum tersedia secara 

lengkap di laboratorium sekolah, hanya tersedia alat untuk percobaan 

keseimbangan tuas. 

Dalam kurikulum 2013, pembelajaran harus sebanyak mungkin 

menyertakan siswa supaya mereka mampu bereksplorasi untuk membentuk 

kompetensi, menggali beragam potensi, serta menemukan kebenaran secara 

ilmiah (Rakhmawati dkk., 2016). Namun, berdasarkan pemaparan proses 

pembelajaran di SMP N 1 Mojotengah, metode ceramah yang digunakan guru 

masih bertentangan dengan karakteristik kurikulum 2013, yakni menempatkan 

siswa pada peran yang pasif. Selain itu, kelemahan metode ceramah lainnya juga 

terlihat pada pembelajaran ini, antara lain, tidak efektif atau sulit 

mempertahankan perhatian siswa sehingga kegiatan pembelajaran menjadi 
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kurang interaktif, menantang, memotivasi, dan menyenangkan, serta 

pengembangan karakter kurang terfasilitasi (Rakhmawati dkk., 2016). Oleh 

karena itu, diperlukan adanya perubahan metode atau model pembelajaran yang 

dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dan meningkatkan hasil belajar 

IPA. 

Adapun salah satu model pembelajaran kurikulum 2013 yang memiliki 

keunggulan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dengan memenuhi 

kebutuhan berpikir kritis, memecahkan masalah, dan mengintegrasikan 

pengetahuan dengan pengalaman sekaligus meningkatkan hubungan sosial, 

menumbuhkan sikap toleransi dan menghargai pendapat orang lain yaitu model 

pembelajaran kooperatif (Nurdyansyah & Fahyuni, 2016). Hal ini juga 

dibuktikan oleh para pengembang model pembelajaran kooperatif bahwa adanya 

peningkatan hasil evaluasi siswa di ranah akademik serta perubahan norma 

terkait hasil belajar menjadi lebih baik (Rusman, 2012). Hal tersebut selaras 

dengan studi yang dilakukan oleh (Hänze & Berger, 2007), pembelajaran 

kooperatif dapat meningkatkan keahlian dasar di kelas fisika dengan adanya 

peningkatan motivasi intrinsik pada pelajar. Dalam model pembelajaran 

kooperatif, siswa akan membentuk kelompok belajar kecil, di dalamnya siswa 

akan saling membantu dalam memecahkan suatu masalah (Israil, 2019).  

Model pembelajaran kooperatif memiliki berbagai tipe, menurut 

(Swabudanta, 2019), salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang menekankan 

pada aktivitas dan interaksi antarsiswa untuk saling memotivasi dan membantu 

dalam menguasai materi adalah Tipe Student Teams Achievement Division 
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(STAD). Selain itu, menurut (Priatina, 2018) ada beberapa alasan lain untuk 

memilih model pembelajaran kooperatif tipe STAD, meliputi mendorong siswa 

untuk lebih berpartisipasi dalam proses pembelajaran, membantu siswa dalam 

mengorganisir, dan membantu siswa dalam mengungkapkan pemikirannya dan 

bertukar solusi atas suatu masalah dengan siswa lainnya. Model pembelajaran 

ini juga dinilai mudah diadaptasi di bidang sains dari tingkat sekolah dasar 

hingga universitas (Rusman, 2012). Sejalan dengan itu, (A’yun dkk., 2012) juga 

menyampaikan bahwa tipe STAD merupakan pembelajaran kooperatif paling 

sederhana sehingga mudah diterapkan. Keefektifan penggunaan model ini juga 

dipengaruhi oleh bagaimana langkah-langkah (sintaks) yang diaplikasikan 

selama pembelajaran, salah satunya adalah langkah dalam penyampaian materi. 

Oleh karena itu, guru perlu mempertimbangkan pemilihan media pembelajaran 

yang akan digunakan untuk menyampaikan materi.  

Guru dapat menggunakan berbagai media pembelajaran untuk 

menyampaikan materi, tetapi media pembelajaran yang digunakan sebelumnya 

berupa powerpoint masih kurang mendapatkan perhatian peserta didik kelas VIII 

di SMP N 1 Mojotengah dan praktikum belum dapat dilakukan secara maksimal 

pada materi usaha dan pesawat sederhana di sekolah sebab keterbatasan alat 

praktikum yang tersedia. Namun, terdapat media pembelajaran lain yang dapat 

digunakan, salah satunya adalah media audiovisual berbentuk video animasi. 

Media pembelajaran ini merupakan media yang dapat memberikan situasi yang 

lebih nyata terkait penerapan konsep usaha dan pesawat sederhana. Hal tersebut 

dikarenakan video memiliki kemampuan manipulasi kondisi ruang dan waktu 
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yang dapat mengajak peserta didik melihat peristiwa di mana saja serta berbagai 

ukuran objek (Kurniasari, 2020; Sustiyono, 2021). Peserta didik tetap dapat 

melihat objek meskipun tidak dihadapkan secara langsung sehingga 

penyampaian konsep materi menjadi lebih singkat dan praktis. Selain itu, 

melalui video animasi, konsep fisis dan konsep matematis materi usaha dan 

pesawat sederhana dapat tersampaikan sekaligus. 

Pada video animasi, gambar diam dibuat bergerak dan teks diubah 

menjadi bentuk audio sehingga mampu melayani dua gaya belajar sekaligus 

yaitu visual dan auditori pada peserta didik. Adanya akomodasi dua gaya belajar 

tersebut dapat dianggap lebih efektif untuk mengajar (Suryani dkk., 2018). 

Selain itu, menurut kerucut pengalaman yang dikemukakan oleh Edgar Dale 

yang dikutip oleh (Fitri, 2020; Sari, 2019), melihat video animasi (televisi 

edukasi) merupakan pengalaman belajar yang menghasilkan pemahaman lebih 

konkret dibandingkan sumber belajar berbentuk teks (simbol verbal) maupun 

gambar diam sehingga video animasi ini juga dapat dijadikan sebagai alternatif 

sumber belajar lain yang lebih efektif bagi peserta didik. Oleh karena itu, dengan 

adanya pengembangan video animasi berbasis pembelajaran kooperatif pada 

materi usaha dan pesawat sederhana ini, diharapkan minat belajar IPA meningkat 

dan pemahaman peserta didik kelas VIII menjadi meningkat dan lebih merata. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, adapun beberapa hasil identifikasi 

masalah penyebab rendahnya hasil belajar siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 

Mojotengah tahun ajaran 2021/2022 yaitu sebagai berikut: 
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1. Kegiatan pembelajaran belum maksimal dibuktikan dengan hasil 

belajar 69% peserta didik tahun ajaran 2020/2021 dan 86% peserta 

didik tahun ajaran 2021/2022 kelas VIII belum tuntas KKM.  

2. Kurang terpenuhinya alat untuk melakukan praktikum maupun 

demonstrasi usaha dan pesawat sederhana di sekolah 

3. Media dan model pembelajaran yang digunakan guru selama 

pembelajaran masih kurang bervariasi dan kurang menunjukkan 

karakteristik kurikulum 2013 

4. Keterlibatan proses pembelajaran di kelas didominasi oleh peserta 

didik yang memiliki kemampuan akademis dan sosial yang tinggi, 

sementara peserta didik dengan kemampuan lebih rendah cenderung 

pasif 

5. Siswa cenderung belajar secara individual dan kurang adanya 

interaksi antara siswa yang satu dengan yang lain 

6. Belum tersedianya media pembelajaran IPA pada materi Usaha dan 

Pesawat Sederhana yang berupa video pembelajaran animasi 

C. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam pengembangan media pembelajaran 

yakni media berupa video animasi berbasis pembelajaran kooperatif tipe STAD 

dibatasi hanya pada bahasan fisika dalam materi Usaha dan Pesawat Sederhana 

untuk kelas VIII tingkat SMP. Selain itu, penelitian dan pengembangan 

dilakukan hanya untuk mengetahui respons terkait kemudahan pemahaman dan 

tingkat ketertarikan peserta didik terhadap media pembelajaran berbentuk video 
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animasi yang dibersamai dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 

Pembatasan dilakukan supaya penelitian lebih terarah dan fokus pada tujuan 

penelitian. 

D. Rumusan Masalah 

Latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah yang telah 

dipaparkan mendasari penentuan rumusan masalah dalam penelitian ini yang 

dijabarkan sebagai berikut :  

1. Bagaimana mengembangkan video animasi pembelajaran pada 

materi Usaha dan Pesawat Sederhana berbasis model pembelajaran 

kooperatif sebagai media pembelajaran? 

2. Bagaimana kualitas video animasi pembelajaran pada materi Usaha 

dan Pesawat Sederhana berbasis model pembelajaran kooperatif 

sebagai media pembelajaran? 

3. Bagaimana respons peserta didik di SMP N 1 Mojotengah terkait 

media pembelajaran berupa video animasi berbasis model 

pembelajaran kooperatif? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah dijabarkan, penulis 

memiliki tujuan penelitian yaitu menghasilkan produk, mengetahui kelayakan, 

serta mengetahui respons peserta didik terhadap media pembelajaran fisika 

berupa video animasi berbasis cooperative learning tipe STAD pada materi 

Usaha dan Pesawat Sederhana untuk siswa kelas VIII. 
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F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk yang dikembangkan adalah video pembelajaran dalam bentuk 

video animasi berbasis pembelajaran kooperatif tipe STAD berkenaan materi 

Usaha dan Pesawat Sederhana dengan spesifikasi sebagai berikut: 

1. Produk yang dikembangkan berupa video pembelajaran dalam 

bentuk video animasi yang ditujukan sebagai media pembelajaran 

untuk guru atau sumber belajar alternatif pada mata pelajaran IPA 

untuk siswa kelas VIII. 

2. Video animasi membahas materi tentang Usaha dan Pesawat 

Sederhana yang disajikan dengan alur cerita dengan visualisasi 

berupa video yang dibuat menggunakan aplikasi VyonD. 

3. Video animasi dikembangkan berbasis model cooperative learning 

tipe STAD dengan menampilkan suatu permasalahan yang terjadi 

pada tokoh di akhir video untuk diselesaikan bersama dengan teman 

sebaya. 

4. Video animasi dilengkapi panduan pembelajaran kooperatif tipe 

STAD.  

5.  Materi yang disajikan dalam video animasi berupa konsep fisis yang 

berisi tentang penjelasan materi Usaha dan Pesawat Sederhana dan 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, serta konsep matematis 

yang berisi soal matematis. 
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G. Manfaat Penelitian 

Manfaat-manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini diantaranya: 

1. Manfaat bagi peserta didik 

Melalui penelitian ini diharapkan hasil belajar siswa kelas 

VIII dapat meningkat khususnya pada mata pelajaran IPA dengan 

memahami konsep materi Usaha dan Pesawat Sederhana. Selain itu, 

dengan media video animasi berbasis pembelajaran kooperatif tipe 

STAD diharapkan siswa dapat berinteraksi dan bekerja sama yang 

baik dengan teman sebaya sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah secara berkelompok dan 

pemahaman terkait materi menjadi lebih merata. 

2. Manfaat bagi peneliti 

Peneliti berharap dapat menyusun dan merencanakan media 

pembelajaran yang menarik dan inovatif serta model pembelajaran 

yang efektif dan efisien melalui penelitian ini. Harapan lain yang 

ingin dicapai yaitu dapat menggunakan penelitian sebagai proses 

perbaikan pembelajaran pada mata pelajaran IPA khususnya materi 

fisika. Maka dari itu, pengalaman peneliti dapat bertambah sehingga 

kemampuan dalam mengembangkan media pembelajaran yang juga 

dapat meningkat. 

H. Keterbatasan Pengembangan 

Model 4D menjadi model pengembangan yang dipilih untuk 

mengembangkan media dalam penelitian ini. Selain itu, penelitian dilakukan 
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untuk mengetahui kualitas media dan mengetahui tanggapan peserta didik. Oleh 

karena itu, model pengembangan 4D yang digunakan dibatasi sampai uji coba 

luas pada tahap development (pengembangan). Selain itu, IPA merupakan mata 

pelajaran yang dituju dalam penelitian ini. Namun, IPA memiliki ruang lingkup 

yang sangat luas, sehingga penulis membatasi pembahasan materi pada produk. 

Materi yang akan dibahas dalam produk adalah topik-topik yang berkaitan 

dengan Usaha dan Pesawat Sederhana untuk tingkat SMP saja. 

I. Definisi Istilah 

Video animasi ialah hasil pengumpulan objek berupa gambar tumbuhan, 

manusia, hewan, benda mati, teks, atau lain sebagainya yang dirancang khusus 

dan digerakkan sesuai plot/adegan yang ditetapkan setiap saat. Video animasi 

juga dapat didefinisikan sebagai hasil gambar bergerak yang dihasilkan 

komputer melalui transformasi dari gambaran tangan. 

  



80 

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menghasilkan suatu media pembelajaran berupa video

animasi fisika berbasis cooperative learning tipe STAD pada materi usaha

dan pesawat sederhana untuk kelas VIII. Produk dikembangkan

berdasarkan analisis kebutuhan yang selanjutnya dirancang menjadi video

animasi. Produk awal kemudian divalidasikan kepada ahli dan direvisi

berdasarkan saran dan masukan yang diberikan sebelum dinilai

kualitasnya. Hasil penilaian kualitas produk direvisi kembali sehingga

dapat dilakukan uji coba kepada peserta didik dan memperoleh respon

setuju bahwa video animasi dapat dijadikan media pembelajaran yang

disebut sebagai produk akhir dalam penelitian ini.

2. Video animasi dinilai valid dengan revisi oleh ahli materi dan ahli media.

Selain itu, kualitas video animasi menurut penilaian ahli materi dan

pendidik (guru IPA) memperoleh kriteria sangat baik (SB) dengan rerata

skor masing-masing sebesar 3,97 dan 3,98. Sedangkan menurut penilaian

ahli media, kualitas video animasi memperoleh kriteria baik (B) dengan

rerata skor penilaian 3,02.

3. Respons peserta didik terhadap video animasi memperoleh kriteria setuju

(S) bahwa dalam video animasi yang disajikan, penyampaian materi sudah

sesuai dengan pelajaran yang ada di sekolah, memudahkan peserta didik 
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memahami materi, melibatkan peristiwa yang terjadi di sekitar, bahasa 

yang digunakan mudah dipahami, suara narator dapat didengar dengan 

jelas, teks atau tulisan membantu untuk lebih memahami materi yang 

disampaikan, memiliki resolusi tinggi dan jelas, dan menarik bagi peserta 

didik, serta kegiatan bekerja sama dengan teman sekelompok dalam 

menganalisis peristiwa yang disajikan pada video animasi dapat 

meningkatkan semangat peserta didik dalam belajar sehingga lebih mudah 

memahami materi usaha dan pesawat sederhana. Kategori setuju diperoleh 

dengan nilai rerata keseluruhan 0,94 pada uji coba terbatas dan 0,99 pada 

uji coba luas. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian dan pengembangan ini memiliki keterbatasan yakni isi video 

animasi hanya difokuskan pada konsep dasar usaha dan pesawat sederhana sebab 

untuk penganimasian yang lebih kompleks dan berdurasi lebih panjang juga 

membutuhkan waktu dan biaya yang lebih besar pula. Selain itu, adapun 

keterbatasan pada peneliti yaitu belum menguasai secara penuh mengenai 

aplikasi-aplikasi yang digunakan untuk membuat video animasi. 

 

C. Saran 

Saran pemanfaatan dan pengembangan produk lebih lanjut sebagai 

berikut: 

1. Pemanfaatan video animasi pembelajaran fisika pada materi usaha dan 

pesawat sederhana 
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Peneliti mengharapkan supaya pengembangan video pembelajaran 

fisika dapat digunakan oleh peserta didik sebagai salah satu referensi 

sumber belajar dan dapat dijadikan sebagai salah satu media pembelajaran 

kooperatif oleh guru pada materi usaha dan pesawat sederhana. 

2. Pengembangan video animasi 

Peneliti mengharapkan adanya penelitian dan pengembangan lebih 

lanjut sampai tahap penyebarluasan (desseminate) supaya keefektifan 

produk dalam pembelajarn dapat diuji, sebab pada penelitian dan 

pengembangan ini hanya sampai pada uji coba luas di tahap 

pengembangan (develop). 
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